BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Model Komunikasi dan
Sosialisasi Satgas Covid-19 (Studi Deskriptif Kualitatif Model Komunikasi dan
Sosialisasi Satuan Gugus Tugas Covid-19 di Kecamatan Leles) yang diteliti
berdasarkan aspek tahap persiapan, tahap bertindak dan tahap penerimaan kolektif

satgas covid-19 di Kecamatan Leles maka peneliti menyimpulkan sebagai berikut :

1. Tahap Persiapan satgas covid-19 di Kecamatan Leles melakukan sosialisasi
penanganan atau penyuluhan protokol kesehatan kepada masyarakat,pencegahan
virus covid-19, dan melakukan program wajib vaksin kepada masyarakat. Awal
sosialisasi masyarakat cukup aktif dengan banyak yang bertanya ketika diberi
program sosialisasi, namun ada saja masyarakat yang kurang paham dan masih
ada masyarakat yang melanggar aturan protokol kesehatan.

2. Tahap Bertindak satgas covid-19 di Kecamatan Leles berupa tindakan yustisi
yaitu penindakan seperti peneguran ataupun tindakan fisik kepada masyarakat
yang melanggar kegiatan sosialisasi seperti push up ataupun memungut sampah
tetapi disesuaikan dengan umur. Selain itu satgas covid-19 di Kecamatan Leles

melakukan tindakan seperti pendekatan kepada masyarakatnya agar masyarakat
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paham dan ikut bekerjasama dalam kegiatan sosialisasi yang dilakukan satgas
covid-19 di Kecamatan Leles.

3. Tahap Penerimaan Kolektif satgas covid-19 di Kecamatan Leles sacara
kolektifpun setelah melakukan kegiatan sosialasi masyarakat sadar dan menerima
efeknya sedikit demi sedikit. Kecamatan Lelespun dikatakatan menjadi
Kecamatan yang dibilang sangat baik dibandingkan Kecamatan yang lainnya
karena angka penyebarannya begitu sedikit. Masyarakat harus mengikuti anjuran
dari pemerintah mulai dari penerapan protocol kesehatan, melakukann vaksinasi,
karantina dan isolasi karena kegiatan itulah kita dapat melawan dan
memenangkan perang ini. Penerimaan efek dan kesadaran masyarakat sangat
ada, apalagi melihat masyarakat yang memanfaatkan situasi seperti ini dia tetap

bersemangat dan ada juga yang berkarya dalam situasi pandemik ini.

5.2 Saran

Berdarakran kesimpulan terkait mengenai Model Komunikasi dan Sosialisasi
Satgas Covid-19 (Studi Deskriptif Kualitatif Model Komunikasi dan Sosialisasi
Satuan Gugus Tugas Covid-19 di Kecamatan Leles) maka peneliti membuat saran

sebagai berikut :

5.2.1 Saran Teoritis

Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti paparkan, maka peneliti

menyarankan bagi pembaca saran teoritis dan hasil penelitian mengenai Model
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Komunikasi dan Sosialisasi Satgas Covid-19 ini, adapun saran teoritis dari hasil

penelitian ini yaitu :

1. Disarankan untuk menggunakan metode penelitian lain seperti metode penelitian
kuantitatif supaya dapat mengembangkan dan memperdalam penelitian terkait
objek penelitian satgas covid-19 di Kecamatan Leles.

2. Selain itu, untuk peneliti yang melakukan penelitian selanjutnya yang akan
menggunakan paradigma kontruktivis dengan metode penelitian kualitatif supaya
menggunakan teori lain supaya hasil yang didapatkan lebih lengkap dan
mendalam. Seperti menggunkan teori fenomenologi dan teori strategi komunikasi

agar dapat mengkaji tentang fenomena dan strategi sosialisasi yang berjalan.

5.2.2 Saran Praktis

Selain dari saran teoritis, peneliti pun menyarankan bagi pembaca saran praktis
dari hasil penelitian mengenai Model Komunikasi dan Sosialisasi Satgas Covid-19

ini, adapun saran praktis dari hasil penelitian ini yaitu :

1. Bagi Kecamatan Leles dengan adanya penelitian ini diharapkan supaya
menambah pengetahuan mengenai sosialisasi kepada masyarakatnya dari aspek
tahap persiapan, tahap siap bertindak dan tahap penerimaan kolektif agar kegiatan

sosialisasi dapat berjalan lebih efektif dan lebih baik.
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2. Bagi satgas covid-19 di Kecamatan Leles dengan adanya penelitian ini diharapkan
dapat menemukan inovasi dan program-program baru untuk mengurangi angka
penyebaran virus covid-19 ini.

3. Bagi orang masyarakat diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi
gambaran bahwa dalam kegiatan sosialisasi masyarakatpun memiliki peranan

penting untuk terciptanya efektivitas sosialisasi.
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